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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

SILABUS HAFALAN Al QURAN 

Sekolah  : Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan 

Laut Dendang 

Setandar Kompetensi : Menghafal Al-Quran dengan Baik dan Benar 

Kelas /Semester : Ula/Wustha/Ulya 

 

Waktu 

Belajar 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 
KEGIATAN 

INDOKATOR 

PENCAPAIAN 

06.00 – 

08.00 
SABAQ 

5 Baris 

Ayat Al 

Quran 

Siswa membaca 

Ayat Al Quran 

secara berulang – 

ulang sehingga 

hafal dengan 

lancar dan benar 

Mampu 

Menghafal 2,5 

Juz dengan baik 

dan benar 

09.00 – 

11.00 
SABQI 

Ayat Al 

Quran 

Siswa membaca 

Hafalan Sabaq 

yang sudah lalu 

dan belum 

mencapai 5 

Halaman dengan 

lancar dan benar 

14.00 – 

16.00 
MANZIL 

Ayat Al 

Quran 

Siswa membaca 

Hafalan sudah lalu 

dan mencapai 3 

Juz dengan lancar 

dan benar 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Kesetaraan Pondok Pesantren   Ustadz Tahfidz 

 

 

 

 

Nazaruddin. S.Th.I, M.A    M. Irwansyah Al-Hafidz 

  



 

Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ 

 

1. Identitas 

Satuan Pendidikan  : Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan Laut 

Dendang 

Kelas/Semester  : Ula/Wustha/Ulya / Ganjil 

Mata Pelajaran  : Tahfidz 

Jumlah Pertemuan  : 3 x Pertemuan ( 2 Jam Pelajaran ) 

2. Kompetensi Inti 

KI. 1. Santri membaca Ayat Al Quran secara berulang – ulang sehingga hafal 

dengan lancar   dan benar 

KI. 2. Santri membaca Hafalan Sabaq yang sudah lalu dan belum mencapai 5 

Halaman dengan lancar dan benar  

KI. 3. Santri membaca Hafalan sudah lalu dan mencapai 3 Juz dengan lancar 

dan benar 

3. Kompetensi Dasar : Sabak, sabki dan manzil 

Landasan Menghafal Al-Quran :  

Alquran sebagai rahmat bagi orang beriman dalam QS. Al-Isra' Ayat 82 

يْنَ اِّلََّ خَسَارًا يْدُ الظّٰلِّمِّ نِّيْنََۙ وَلََ يزَِّ ِّلْمُؤْمِّ رَحْمَةٌ لِّ فاَۤءٌ وَّ نَ الْقرُْاٰنِّ مَا هُوَ شِّ لُ مِّ  وَننُزَِِّّ

Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur'an itu) 

hanya akan menambah kerugian. (Kementrian Agama RI, 2017: 290) 

 

Diberi rezeki secara diam-diam dan terang-terangan dalam QS. Fatir Ayat 29 

عَلََنِّيةًَ يَّرْجُوْنَ تِّجَارَةً لَّنْ تبَوُْرََۙ  ا وَّ ا رَزَقْنٰهُمْ سِّ رًّ مَّ لٰوةَ وَانَْفقَوُْا مِّ تٰبَ اللّٰهِّ وَاقَاَمُوا الصَّ يْنَ يتَْلوُْنَ كِّ  اِّنَّ الَّذِّ

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-Qur'an) dan 

melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi (Kementrian Agama RI, 

2017: 437) 

 

 

 



 

4. Indikator 

a. Mampu Menghafal 2,5 Juz dengan baik dan benar  

b. Mengulang surah yang dihafal setiap waktu dengan penuh tanggung jawab 

dan disiplin 

5. Tujuan Pembelajaran 

a. Agar siswa mampu  menghafal dengan lancar dan benar tajwidnya secara 

mandiri, kerja keras dan jujur 

b. Agar siswa mampu  mengulang surah yang dihafal setiap waktu dengan 

penuh tanggung jawab dan disiplin 

6. Materi Ajar  : Al-Quran 

7. Alokasi Waktu  : 3 x 90 menit 

8. Metode Pembelajaran 

a. Sabak 

b. Sabki 

c. Manzil 

9. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

a. Kegiatan Sabak (90’) 

1) Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah 

dan berdo’a 

2) Ustadz memanggil santri secara bergantian untuk menyetorkan 

hafalan barunya masing-masing dengan target 5 baris ayat Al quran 

b. Kegiatan Sabki(90’) 

1) Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah 

dan berdo’a 

2) Ustadz memanggil santri secara bergantian untuk menyetorkan 

hafalan yang lama dan Sabak sebanyak 5 halaman  

c. Kegiatan Manzil(90’) 

1) Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah 

dan berdo’a 



 

2) Ustadz menetapkan kawan simaan terhadap setiap santri untuk saling 

simaan atau murajaah dengan target 3 juz  

10. Penilaian Pembelajaran  

Teknik   :  Tes 

Bentuk Instrumen: Tes Lisan (Menyetor hafalan ) 

No. Hari, Tgl Nama Santri Ayat Nilai Keterangan 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      

13      

14      

15      

16      

17      

18      

19      

20      

21      

22      



 

23      

24      

25      

26      

27      

Ket :Diisi dengan hafalan siswa tentang makhraj, tajwidnya yang harus 

diperbaiki 

 

11. Sumber Belajar :  

a. Narasumber   : Ustadz dan Santri 

b. Media   : Al-Qur’an Tajwid 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Kepala Kesetaraan Pondok  

Pesantren Salafiyah  Ustadz Tahfidz  

Utsman Bin Affan Laut Dendang 

 

 

 

 

Nazaruddin. S.Th.I, M.A  Ust. M. Irwansyah Al-Hafidz 

  



 

Lampiran 3 

Lembar Wawancara 

A. Wawancara Dengan Kepala Kesetaraan  

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah 

Utsman Bin Affan Laut Dendang ? 

2. Pada tahun berapa Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan berdiri 

Laut Dendang ? 

3. Sudah berapa tahunkah Bapak menjabat sebagai kepala kesetaraan di 

Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan Laut Dendang? 

4. Berapa kah jumlah pendidik Tahfidz dan santri yang ada di Pondok 

Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan berdiri Laut Dendang ? 

5. Berapakah banyak santri setiap kelas nya ? 

6. Berapakah ustadz pembimingnya disetiap kelas ? 

 

B. Wawancara Dengan Ustadz Tahfidz 

1. Sudah berapa lamakah ustadz mengajar ? 

2. Berapa santri yang ada dikelas ustadz ? 

3. Apakah pengertian Sabki dan Manzil menurut ustadz ? 

4. Kapan kah program Sabak Sabki Manzil dilaksanakan ? 

5. Bagaimanakah prosedur perencanaan dan pelaksanaan metode Sabak, 

Sabki, Manzil di Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan Laut 

Dendang ? 

6. Bagaimanakah bentuk pelaporan dari program Sabak, Sabki, Manzil ? 



 

7. Apa sajakah kelebihan dan kekurangan metode metode sabak, sabki dan 

manzil ? 

8. Apakah ada target Sabak, Sabki, Manzil setiap santri perharinya ? 

9. Apakah  setiap santri mempunyai target yang sama ? 

10. Apakah ada hukuman bagi santri yang tidak mencapai target yang 

ditentukan ? 

11. Seberapa cepatkah mereka bisa lupa akan hafalan nya ? 

12. Apakah ada  program tambahan dalam ruang lingkup menghafal selain 

sabak, sabki dan manzil ? 

13. Apakah ada kegiatan-kegiatan penunjang lainnya dalam meningkatkan 

kualitas kelimuan, kualitas hafalan maupun meningkatkan kualitas 

pondok pesantren ? 

14. Apa sajakah Problem yang dihadapi santri dalam menghafal Alquran ? 

15. Bagaimanakah bentuk evaluasi atau penilaian dalam menilai kualitas 

hafalan santri ? 

16. Apakah ada peningkatan setiap hari dan setiap bulannya terhadap hafalan 

Santri ? 

17. Dan bagaimanakah bentuk evaluasi perbulannya hingga persemesternya 

dalam menilai kualitas hafalan santri ? 

18. Bagaimanakah cara pihak Pesantren mengklasifikasikan santri yang 

masuk kelas Tahfidz dan kelas tahsin ? 

 

C. Wawancara Dengan Santri 

1. Siapakah nama kamu ? 

2. Sudah berapa lama mondok ? 



 

3. Berapakah hafalan yang sudah dihafal ? 

4. Bagaimanakah cara kamu untuk menghafal ayat demi ayat sehingga 

mencapai target satu pojok ? 

5. Kapankah waktu kamu untuk mencari hafalan baru ( Sabak) ? 

6. Menurut kamu apa kelebihan dan kekurangan dalam menjalankan 

program Sabak Sabki Manzil tersebut ? 

  



 

Lampiran 4 

Dokumentasi Selama Proses Penelitian di Pondok Pesantren Salafiyah 

Utsman Bin Affan Laut Dendang 

Bagian Depan Gerbang Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan  

 

 

 

 

 

 

 

Bagian Halaman Depan Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan   



 

Bagian Depan Ruangan Kantor Kepala kesetaraan dan Ustadz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruangan Masjid Sekaligus Pusat Pembelajaran Tahfidz  



 

Wawancara Dengan Ust. Abd. Karim, S.T Perwakilan Kepala Kesetaraan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Ust. Irwansyah Al-Hafidz 

  



 

Wawancara Dengan Santri 



 

Program setoran Sabak, sabki dan manzil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program malam mencari Sabak  



 

Gladiresik Persiapan Imtihan Robithah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Imtihan Robithah   



 

Foto Santri Utsman Bin Affan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Dengan Santri Kelas Tahfidz 

 

 

 

  



 

Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

  



82 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat Keterangan Penelitian 
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Identitas Diri 
 

Nama    : MULYA HASBI 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Tempat / Tanggal Lahir  : Sei Palas, 13 Maret 2000 

 Alamat    : Jalan Jatian Desa Laut Dendang 

Email    : mulyahasby1303@gmail.com 

Motto    : Kejar Akhirat Dunia Akan Ikut 

Nama Ayah   : Alimuddin 

Nama Ibu   : Juraidah 

Alamat Orang Tua  : Sei Lumut Dusun IV Kec. Panai Hilir. Kab. 

Labuhan Batu 

Anak ke dari   : 1 dari 4 bersaudara 

 Pekerjaan Orang Tua 

a. Ayah    : Padagang 

b. Ibu    : IRT (Ibu Rumah Tangga) 

Pendidikan 
 

1. 2006-2012 : SD Negeri 115506 Sei Palas 

2. 2012-2015 : MTs Al-Washiliyah Sei Lumut 

3. 2015-2018 : SMK Raudlatul Uluum Aek Nabara 

4. 2018-2022 : UIN Sumatera Utara Medan 

Demikian riwayat hidup ini saya perbuat, dengan penuh rasa tanggung 
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MULYA HASBI  

NIM: 0301183273 

 

mailto:mulyahasby1303@gmail.com

